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LANDASAN TEORI

2.1 Teori Valas (Forex)

telepon atau jaringan elektronik L 24 jam sehari (5 hari seminggu),

perdagangan valas dimulai setia LNy

ydney, lalu kemudian bergerak ke seluruh

pusat keuangan dunia di Tok n dan New York.

Foreign Currency an secara sederhana sebagai mata vang asing atau
valuta asing (valas). a uang asing karena mata vang tersebut bukan merupakan
mata udang neg

Indonesia d ﬁ

uang yang dipergunakan dalam transaksi adalah mata vang yang

gkutan (domestik). Contohnya adalah dollar Amerika di

sebaliknya, rupiah di Amerika disebut valas.

il) dan mata vang yang relatif lemah (udak stabil). Mata vang yang
a reldlif stabil (hard currency) pada umumnya merupakan mata vang dari negara-
a industri maju seperti dollar Amerika (USD), Euro (EUR), yen Jepang (JPY),
dsterling (GBP). dollar Australia (AUD) dan franc Swiss (CHF). Pergerakan mata

uang yvang relatif stabil sangat fluktuatif, sehingga memungkinkan terjadinya perdagangan.



Berbeda dengan hard currency, mata vang yang nilainya relatif lemah (soft currency) pada

umumnya merupakan mata vang dari negara-negara berkembang seperti rupiah (IDR),

bath Thailand (THB). peso Argentina (ARS) dan sebagainya.

uang US Dollar sebagai penilaian. Contoh yang lain, misalnya USD
perbandingan nilai atas mata vang US Dollar terhadap Pound @ ;

Mutufe, keuntungan dan

US Dollar sebagai penilaian.

Dalam transaksi wvalas yang menganut perdagan
kerugian tidak harus terjadi, selama kita tidak ya. Ini berbeda dengan
perdagangan yang menganut perdagangan forw ana eksekusi penyerahan barang
aitu satu bulan. Nama lain dari

harus dilakukan pada waktu yang telah

eksekusi adalah likuidasi perdagangan

2.1.1 Jenis pasar valas

flai tukar yang terjadi pada saat transaksi (spot rate).

arket

tlakukan berdasarkan kurs yang ditetapkan pada saat sekarang, namun

diberlakukan pada waktu yang akan datang (forward).



2.1.2

Future Market
Pasar futures adalah bentuk khusus dari pasar forward di mana transaksi pembelian
dan penjualan valas dilakukan pada suvatu bursa resmi dan berdasark:

regulasi dan aturan tertentu.

Pelaku pasar valas
Berikut ini adalah pelaku pasar valas beserta kurs yang ;
Bank Sentral
Bank sentral suatu negara berperan penting terhad?

gsar valas dengan tujuan

an terutama pada negara

hkan valas pada umumnya mereka vang berinvestasi pada
arga dalam mata vang asing, sedangkan aktivitas spekulator di

lah mendapatkan keuntungan dari naik turunnya mata vang.

Dealr bank dan non bank dapat beroperasi baik di pasar antar bank (interbank
market) atau pasar klien (client market) dengan tujuan mendapatkan keuntungan

dari selisih harga jual dan harga beli valas.



3. Commercial Bank
Bank komersial membutuhkan valas pada saat mereka menyediakan produk atau
jasa yang berkaitan dengan valas, seperti tabungan valas, deposito valas,

valas atau L/C.

2.1.3 Kelebihan dan kekurangan perdagangan valas

Perdagangan valas memiliki beberapa kelebihan dibandi perdagangan
produk-produk  kevangan lain seperti perdagangan sah: lebihan yang
dimiliki oleh perdagangan valas adalah sebagai berikut:
1. 24-Hours Trading

Perdagangan valas dapat dilakukan 24 L 5 hari seminggu, kapan dan di
manapun kita berada. Dengan begi n untuk mendapatkan keuntungan

dan kerugian juga tersedia 24 j:
2, Likuiditas

¢ dalam pasar valas menjadikan harga pada pasar

ikian, trader bisa membuka atau menutup posisi

alas biasanya menerapkan komisi yang relatif sangat kecil
dengan broker di pasar modal. Biaya transaksi trading online di
ratis. Selain itu, selisih (spread) antara harga beli (bid) dan harga jual
(ask)'sangat kecil.

otensi keuntungan pada Rising dan Falling Price
Dalam setiap posisi open, trader membeli (long) suatu mata uwang sekaligus

menjual (short) mata vang lain. Posisi short berarti frader menjual suatu mata vang



untuk mengantisipasi mata uvang tersebut akan melemah terhadap mata vang
lainnya. Dua posisi yang dilakukan secara bersamaan ini berarti frader memiliki
potensi keuntungan dengan baik pada mata vang yang menguat maupun pa
uang yang melemah.

5. Margin Trading
Perdagangan dengan margin membuat daya beli pemodal mele modal

yang dimiliki.

Selain memiliki sisi kelebihan, perdagangan v ra mengandung risiko,
Beberapa risiko yang ada pada perdagangan valas ; erikut :
1. Exchange Rate Risk

Risiko ini disebabkan karena akiba unnya nilai tukar valuta asing.
2. Country Risk

Risiko ini disebabkan

dari campur tangan pemerintah dalam

perdagangan valas.

2.1.4 Analisis fun n teknikal

sakst mata vang tidak terlepas dari kepandaian kita dalam
menganalisi kag¥mata vang tersebut. Analisis ini dilakukan untuk menentukan
mata vang tersebut. Ada 2 macam metode analisis yaitu, analisis
analisis teknikal. Nilai tambah dari masing-masing metode analisis
ri sudut pandang penggunanya.

nalisis fundamental adalah analisis yang didasarkan pada situasi ekonomi, politik
eamanan secara global serta kondisi setiap negara di dunia, terutama negara-negara

pemilik mata vang kuat, seperti Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Swiss, Jepang, Cina,



Singapura, Australia dan New Zealand. Melalui analisis ini akan dilakukan prediksi

terhadap pergerakan harga dan kecenderungan pasar dengan menganalisis indikator

ekonomi, kebijakan pemerintah dan faktor-faktor lain yang berpengaruh t

fundamental perekonomian.

Metode melakukan analisis fundamental adalah dengan cara memperba ata

informasi yang ada. Media informasi yang ada tergantung pada keters al yang

antara lain :

Berikut ini adalah informasi yang patut diperhatikan dan di$

yang direkomendasikan adalah Mebaliknya, bila defisit, open sell.
Industrial Production

Metode ini menguk dari industri-industri suatu negara. Indikatornya

lah

adalah peningkata oduksi dibandingkan periode sebelumnya, yang

dinyatakan tase. Jika tingkat pengangguran menurun maka akan
Peningkatan inflasi akan melemahkan mata vang. Posisi
pil adalah open sell. Sebaliknya jika mendapati informasi
uksi ambil posisi open buy.

Price Index ( PPI Input)

IndeFs 1m1 mengukur perubahan harga atas bahan-bahan mentah yang digunakan

alam proses industri manufaktur,
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4. Producer Price Index ( PPl Output)
Indeks ini mengukur perubahan harga pada tingkat barang-barang setengah jadi
dan barang jadi yang dihasilkan oleh imanufaktur.

3. Retail Sales

Data ini memberikan informasi jumlah penjualan keseluruhan pengecer Wgpada

konsumen. Jika terjadi peningkatan volume penjualan ec akan
menunjukkan adanya peningkatan permintaan (demand Mok W1 permintaan
akan menyebabkan peningkatan inflasi. Peningkagan in menyebabkan

6. Unemplovment Rate (Tingkat Pengangg
Data mengenai tingkat penganggur®igini berh@ungan dengan inflasi. Secara teori
an rendahnya inflasi.

jika tingkat pengangguran tingglm

1. Non-Farm Pavrolls

Data ini merupakan upah di sektor non pertanian atau sektor industri.
menunjukkan indikator akan terjadi peningkatan
aruh terhadap peningkatan inflasi. Peningkatan inflasi

ai tukar mata uang.

al adalah suatu metode analisis yang menggunakan pengujian atas

di masa lalu dengan tujuan prediksi (forecast) pergerakan harga di masa

ni adalah kombinasi antara open price, high price, low price dan close price suatu

sekuritas pada suatu rentang waktu (timeframe) tertentu. Rentang waktu di sini



12

dikategorikan dalam intraday (tiap 5 menit, 30 menit atau dalam kisaran hitungan jam),
harian, mingguan atau bulanan, bahkan untuk hitungan tahun. Ada 2 jenis alat yang dapat
digunakan dalam analisis teknikal, yaitu grafik (charting) dan model kuantitatif (gu
maodel).

Analisis teknikal dilakukan dengan menggunakan grafik (charting tuk

Jang

menggambarkan para pelaku pasar dalam melakukan aktivitas jual v
estick chart.
matematis lalu
digabungkan dalam bentuk grafik. Grafik tersebut bertujuan metamalkan pergerakan
harga pada masa yang akan datang,
Beberapa model kuantitatif dalam me alisis teknikal adalah sebagai
berikut :
1. Trendline
Metode ini mempunyai an mata uang dengan melihat tren dari
pergerakan tersebut. etode trendline ini, ada 3 pola pergerakan, yaitu up
trend, down trend
2. Suppart
Metode pada suatu batas bawah, yaitu sekelompok harga-harga

gidi beberapa waktu yang lalu,

ni mempunyai pola kebalikan dari support, yaitu sekelompok harga
tertimzgi yang terjadi beberapa waktu yang lalu dan membentuk suatu kekuatan

arga yang disebut resistant level.



13

4. Relative Strength Index (ESI)
Metode ini memberikan informasi seberapa besar tekanan jual atau tekanan beli
terhadap posisi transaksi suatu mata vang. Indikator RSI inmi adalah ant
sampai 100%.

5. Stochastic

agal petunjuk  dalam

Berikut ini adalah 3 prinsip yang bisa diguna

memahami analisis teknikal, yaitu:
L. Refleksi semua kejadian
Para analis teknikal mengangga

kekuatan permintaan dan pen

aka kita akan memulai dengan kecepatan minimal. Setelah

ing dituju maka kecepatan mobil akan maksimal. Lalu, untuk

tidak mungkin langsung membalik. Kita akan memperlambat laju
\ mudian secara perlahan berbalik arah. Hal itu sama seperti kurs mata

uang.” Tren akan menuju arah yang dituju sampai harga bergerak melambat dan
memberi sinyal bahwa harga akan berbalik dan akhirnya harga bergerak menuju ke

arah sebaliknya. Lalu dimulai tren baru dan rangkaian perjalanan tren akan

berulang kembali.
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3 Selalu berulang

Para analis teknikal percaya bahwa setiap investor akan mengulangi tindakan yang

sama jika kondisi pasar yang terjadi juga sama. Keadaan ini dipetakan dala
diagram populer dengan sebutan chart. Pola dari chart adalah pola yan
mika itulah dimanfaatkan para analisis teknikal untuk memprediksi gerak:

di masa mendatang,

2.2 Teori dasar GMDH
Berikut ini akan dijelaskan mengenai teori dasar G eliputi pengenalan

GMDH, asal usul GMDH hingga karakteristiknya.

2.2.1 Pengenalan GMDH
GMDH merupakan singkatan ethod of Data Handling, adalah metode
self-organising yang pada awaln tuk menghasilkan model matematika dari

sistem yang kompleks deng: cunakan sampel data dari hasil percobaan. Hal ini

ana alah kumpulan kandidat model dan CR(g) adalah kriteria eksternal dari

odel g.
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Kebanyakan algoritma GMDH menggunakan fungsi referensi polinomial untuk

membentuk kumpulan dari kandidat model. Teorema Kolmogorov-Gabor menunjukkan

bahwa semua fungsi ¥ = Ji (%) dapat direpresentasikan sebagai :

uk Noise Variance r“;fl yang Berbeda LCM : garis locus dari kriteria

that pada Gambar 2.1 berikut ini.
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2.2.2  Asal usul GMDH
Algoritma saat ditemukannya pada tahun 1968 oleh Alexey
berbeda dengan algoritma GMDH hasil pengembangannya

pengembangan dari GMDH sudah sangat luas pada jaman

wan versi aslinya masih banyak dipakai sebagai pelengkap algoritma
ukan prediksi. Pada awalnya Ivankhnenko mengembangkan GMDH dari
lynomial dan regression analvsis.

1 dalam teon polinomial, diusulkan penggunaan predictive polynomial untuk
elidiki suatu sistem yang dinamis dan kompleks. Predictive polynomial adalah

persamaan regresi yang menghubungkan nilai masa depan dari variabel owtpur dengan
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nilai saat in1 atau nilai masa lalu dari semua variabel inpur dan output. Regression analysis

membantu dalam mendapatkan koefisien dari persamaan polinomial dengan kriteria

MINIMUm Mmean-square ervor.

keseluruhan persamaan polinomial dengan mengamati inp oulpumya dalam waktu
yang cukup singkat.

Masalah utama yang dipecahkan ole inomial adalah untuk mencari
deskripsi polinomial dengan kompleksit;
tersebut cukup untuk menjelaskan k Wdari sistem. Hanya deskripsi seperti itu

yang dapat memberikan akurasi

gl

ut disilangkan (generasi dari kombinasi pada laver kedua). Dari panen kedua maka
th lagi biji-biji tertentu (pemilihan yang kedua menggunakan threshold) yang

berikutnya akan ditanam lagi, begitu seterusnya.
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Aturan dari proses pemilihan adalah :
Untuk tiap generasi terdapat jumlah optimal tertentu dari biji yang akan ditanam.
Perubahan sedikitpun terhadap jumlah tersebut akan menyebabkan lamba

rusaknya proses pemilihan,

yang optimal.

Langkah-langkah untuk melakukan
Semua data hasil percobaan adi dua bagian yaitu training set dan

checking set.

Koefisien dari layer partial description dihitung dengan menyelesaikan

persamaan Gauss n dengan kriteria minimum mean-square-error.

Setelah me ilai  koefisien variabel intermediate dihitung dan

o terdapat pada checking set ditentukan mean-square-error

| yang akurat dengan error terkecil yang dapat digunakan pada
rikutnya, variabel-variabel imi tetap dibiarkan dalam fraining dan
checling set, variabel yang lain dibuang.

angkah 1-4 diulangi lagi untuk laver berikutnya sampai jumlah generasi dianggap

cukup berdasarkan kriteria tertentu.
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Bentuk fungsi polynomial pada GMDH yang dipecahkan pada tap laver adalah :

y = a, tax, tax; taxd axl +axx,

training yang digunakan untuk mengestimasi koefisien digu solusi yang

tidak benar karena perubahan kecil pada data training me ahan besar pada

nilai koefisien. Hal ini menjadi alasan yang utama dgs

o

a data yang ada menjadi

training set dan validation set. Training set dig enghitung koefisien dan

partial description dan validation set digunakan gevaluasi kualitas dari partial
description.
urut Ivankhnenko :

Kelebihan dan algoritma GMD

1. Dengan adanya penggu rtial polynomial pada GMDH dapat diperoleh data

yang cukup untuk asi koefisien persamaan Gauss normal, sebaliknya

bila digunakan persa olinomial lengkap data yang tersedia tidak akan cukup.

2. inomial lengkap selalu ill conditioned (tidak bisa dican
alnya). Tetapi sebaliknya selalu dapat dipilih matriks dengan

ara banyak maltriks persamaan partial.
3 : mengatasi pada saal fraining set terdin dari kumpulan data dengan

wh ang cukup kecil dan mengandung data yang berbahaya yaitu data yang

bila dihilangkan maka akurasi akan meningkat. Tugas ini dilakukan oleh threshold

yang menyeleksi persamaan pada akhir dari tiap layer.
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2.2.3 Karakteristik GMDH
Karakteristik yang utama dari GMDH adalah pada saat menggunakan data

kontinyu dengan noise, GMDH memilih model non-physical sederhana yang «

Hanya untuk data yang akurat dan diskrit algoritma ini menghasilkan model phy
paling sederhana dan optimal, dari semua model.

Telah terbukti bahwa dengan menggunakan algoritma multila PH dan
model non-physical yang lebih pendek lebih baik daripada mo (Untuk data
kontinyu dan mengandung neise yang digunakan untuk m

prediksi dan

aproksimasi, model non-physical yang telah disederhanaka jadl” lebih akurat). Satu-

out algoritma GMDH.
Karakteristik khusus dari GMDH :

L. Pendukung eksternal.
Hanya eksternal kriteria

pada informasi baru yang terpisah dapat

menghasilkan karakt rting-out yang minimum. Karena itu sampel data

dibagi menjadi ba

pembentukan model dan bagian lainnya untuk

evaluasi.

bukan satu tetapi sejumlah F pilihan yang terbaik untuk
inkan kebebasan memilih.
Aturdn untuk layer complication.

artial Description (bentuk deskripsi matematika untuk iterasi) harus sederhana,

tanpa anggota kuadratik di dalamnya.
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4. Definisi model tambahan.

Pada kasus-kasus dimana pemilihan model physical yang optimal sangat sulit

karena adanya noise pada karakteristik kriteria minimal, dapat digunakan a
discriminating criteria. Pemilihan dari kriteria utama dan kendala untu
sorting-out merupakan heuristik utama dari GMDH.
3. Semua algoritma memiliki struktur multilayered dan perhitu | dapat

diimplementasikan dalam realisasinya.

Kriteria utama yang digunakan adalah cross-validgtion, egularity AR(s)

dan balance of variables BL(s).

baru yang tidak digunakan se a pembentukan model.
2, Sampel data harus tidak : jang. Sampel data tersebut menghasilkan

bentuk karakteristik y seperti pada data yang tepat tanpa noise.

nakan, diperlukan adanya noise kecil, atau variabel

kali ditemukan oleh Ivankhnenko, sampai saat ini telah banyak
odel GMDH baru yaitu Combinatorial, Multilayered Ilterative (MIA),
stem Analysis (OSA), Two-Level (ARIMAD), dan lainnya. Namun pada tugas

W i1 hanya akan dijelaskan mengenai Combinatorial dan MIA saja.
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2.2.5 Algoritma GMDH combinatorial
Algoritma ini menggunakan struktur single layer. Algoritma ini juga menggunakan

fungsi penjumlahan untuk semua kombinasi dan variabel inpur. Contoh model mat

dari dua variabel untuk algoritma ini adalah :

dimana Y adalah perkiraan hasil peramalan. ul, u2 adalah variabel inpu
konstanta. Algoritma ini menggunakan struktur single laver kare
pembuatan model.
Proses algoritma GMHD Combinatorial adalah sebagai beri

l. Pertama-tama harus dihitung dulu jumla I variabel input dengan

rumus m = [n (n-1¥2] + 2n dimana m a ah kombinasi dari variabel input.

Untuk jumlah variabel input 2, dida . Kombinasi tersebut adalah w, ws,

¥ 2
wy-, wz, dan wpes. Langkah sel

ah menghasilkan model-model dengan

rumus v = 2™ — 1. diman; ah model. Untuk m adalah 5, v=2" -1 =

31

1)
‘-'Ill: by,

{

%) 2)
+d2 u

¥i= Hum +da |imh‘| +da EH]HL

i4) i4) 2
Ya=0a¢y +adaz M
(5)

] (%) (5) 2
Ys=dp 4y +ay

(31}

, (31
Ya=4y ~+ay

3 ¥
uy + a;r“ s + r:;;;m 't adus +

e L7 1 (2.5)
Dimana y; adalah perkiraan hasil peramalan dari model yang ke &, k=1, 2, ... 31

dan a/", i =0, 1, 2. 3 adalah konstanta.
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2 Nilai konstanta dihasilkan dengan least square technigue dengan menggunakan
training set pada tiap model.

3 Lalu tingkat error dihasilkan dengan menggunakan testing set.

4. Model dengan tingkat kesalahan terkecil dipilih dan dievaluasi lebih lanj

Langkah-langkah di atas digambarkan pada Gambar 2.2 seperti di bawah in1®

Hitung nila Hitung nilai
Creneration Of konstanta extimasi error Pilih estimasi Model
Model dengan data dengan data errow terkecil optimal
model lesting

Gambar 2.2 Skema Alir Dari Algoritma &

meningkat. Misalkan, terdapat m van
M, = (2" - 1). Terdapat pembat;
pengolahan data darn kom

Combinatorial dapat diliha
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lgoritma Combinatorial
Kombinasi model yg dihasilka susunan () dan 1 dari bilangan biner

dimana jumlah baris menentukagg vg dihasilkan. Pada tap model, nilai ag

pasti 1 dan nilai konstanta odel dihasilkan dengan menggunakan training set

seperti Gambar 2.4 di bawe

0 ] ——w ap+a
] ) — ap+ a:
] | = g+ + >
0 () — gty 4+
0 | et 1y 4l +
I O e 1y + > +
1

o

1
1
5 1
1
1

N\

Gambar 2.4 Pembentukan Model Dengan Menggunakan Struktur Biner

| et 1 4+ o+ s
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2.2.6 Multilayered Iterative (MIA)
MIA merupakan GMDH yang menggunakan struktur mudtilayer dimana pada

pertama dicari model optimalnya kemudian model tersebut akan diteruskan ke laye

dan seterusnya ke layer berikutnya.

MIA cocok digunakan untuk menangani input variabel yang sangat besar y




